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ABSTRAK 

Farihan, NIM 612019023, Skripsi yang berjudul “Komunikasi 

Interpesonal Da’i Dalam Perbaikan Akhlak Remaja Di Tangga Buntung 

Kelurahan 36 Ilir Kecamatan Gandus Palembang”. Skripsi Program Studi 

Komunikasi Penyiaran Islam. Program Sarjana (S1). Universitas 

Muhammadiyah Palembang (UMP). Pembimbing I Bapak Dr. Abu 

Hanifah.,M.Hum dan Pembimbing II Bapak Muhammad Zainuddin Nawi, 

L.c., M.Ag. 

 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

komunikasi interpesonal Ustadz Kms. Hasan Usman Al-Hafidz terhadap 

perbaikan akhlak remaja di Tangga Buntung Kelurahan 36 Ilir Kecamatan 

Gandus Palembang. (2) Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

komunikasi interpesonal Ustadz dan remaja dalam perbaikan akhlak remaja 

di Tangga Buntung Kelurahan 36 Ilir Kecamatan Gandus Palembang. 

Kemudian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Untuk 

mendeskripsikan komunikasi interpesonal yang dilakukan Ustadz Kemas 

Hasan Usman Al-Hafidz dalam perbaikan akhlak remaja di tangga buntung 

kelurahan 36 ilir kecamatan gandus Palembang. (2) Untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat komunikasi Ustadz Kemas Hasan Usman Al-

Hafidz dalam perbaikan akhlak remaja di tangga buntung kelurahan 36 ilir 

kecamatan gandus Palembang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dengan menggunakan 

metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Komunikasi Interpersonal 

yang dilakukan Ustadz dalam Perbaikan Akhlak Remaja di Tangga Buntung 

terlaksana secara efekti. Melalui arahan teori yang menjadi acuan pada 

penelitian ini bahwa aspek penting dalam berkomunikasi adalah komunikasi 

interpersonal. Melakukan komunikasi dengan teknik pendekatan, dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan interpersonal. 

(2) Faktor penghambat komunikasi interpersonal yang terjadi adalah adanya 

oknum remaja yang tidak patuh dan sedang tidak berada di lingkungan 

tangga buntung dan untuk faktor pendukungnya ialah kedekatan antara 

ustadz dan remaja sudah dibangun sejak awal akal dan adanya pembimbing 

disetiap waktu luang. 

 

 

Kata Kunci: Komunikasi Interpenosal, Ustadz, Faktor Pendukung dan 

Penghambat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan dan  

kerberlangsungan hidup manusia, manusia tidak bisa terlepas dari aktivitas 

komunikasi sebab komunikasi adalah hal yang mendasar bagi tatanan hidup 

bermasyarakat. 

Soewarno Handaya Ningrat mengatan bahwa komunikasi adalah proses 

interaksi atau hubungan saling pengertian satu sama lain antara sesama 

manusia. Proses interaksi atau hubungan satu sama lain yang dikehendaki oleh 

seseorang dengan maksud agar dapat diterima dan dimengerti antara 

sesamanya.
1
 Komunikasi ada berbagai macam bentuk, diantaranya adalah 

komunikasi intra personal, komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, 

komunikasi massa dan lain-lain. Komunikasi yang akan diuraikan adalah 

komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal secara umum adalah 

komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, masing-masing orang yang 

terlibat dalam komunkasi tersebut saling mempengaruhi persepsi lawan 

komunikasinya. Bentuk khusus komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi 

diadik. DeVito berpendapat bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi 

                                                           
1
 Soewarno Handayani Ningrat, Pengantar Ilmu studi dan Manajemen (Jakarta: CV. Haji 

Massagung, 1980), hal. 94. 
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yang terjadi diantara dua orang yang telah memiliki hubungan yang jelas, yang 

terhubungkan dengan beberapa cara, seperti halnya da’i dan mad'u.
2
 

Komunikasi interpersonal juga dapat diartikan komunikasi manusia 

yang di dalamnya ada unsur keakraban dan saling mempengaruhi di antara 

pihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam berkomunikasi antarpribadi aspek 

espektasi pribadi merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

berlangsungnya komunikasi. Pesan yang disampaikan dalam komunikasi 

antarpribadi tidak hanya berupa katakata atau pesan verbal, melainkan juga 

pesan-pesan nonverbal. Oleh karena itu dalam komunikasi antarpribadi pesan 

disampaikan dalam bentuk sentuhan, pandangan mata, mimik wajah atau 

intonasi dalam penyampaian kata-kata. Dengan begitu pesan yang disampaikan 

menjadi lebih utuh.
3
  

Setiap manusia tidak dapat dipisahkan dengan komunikasi setiap 

harinya. Komunikasi itu sendiri merupakan bagian terpenting dalam berintraksi 

antara masyarakat, dengan adanya interaksi tersebut menciptakan hubungan 

yang baik antar masyarakat itu sendiri. Masyarakat yang merupakan makhluk 

sosial pada dasarnya memiliki peran aktif dalam pengembangan dan 

pembangunan suatu kehidupan. Sama halnya seperti dalam kegiatan dakwah 

manusia merupakan bagian terpenting dalam kegiatan tersebut. Dakwah adalah 

kegiatan suatu proses penyampaian pesan yang berpedoman kepada Al-Qur’an 

dan Al-Hadits yang bertujuan untuk menyadarkan manusia akan perintah 

                                                           
2
 Sapri. “Komunikasi Interpersonal Pustakawan”, Jurnal Iqra’, Vol. 5, No. 1, (Mei 2011), 

7. 
3
 Mubarok dan Made Dwi Andjani. Komunikasi Antarpribadi dalam Masyarakat 

Majemuk,(Jakarta: Dapur Buku, 2014), 74-75. 
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agama. Akhlak mulia adalah tuntutan dari agama Islam, dalam berhubungan 

dengan manusia di dalam masyarakat harus mengedepankan akhlak yang baik. 

Bahkan tidak akan diutus Nabi Muhammad SAW kalau tidak untuk 

menyempurnakan akhlak di muka bumi ini. Karena pentingnya akhlak yang 

baik bagi seluruh umat manusia di jagad raya ini maka tugas da’i adalah juga 

bertanggung jawab atas pengembangan akhlak ditengah-tengah masyarakat. 

Dilihat dari segi bahasa, kata dakwah berasal dari kata Arab yang 

merupakan bentuk mashdar dari kata da’a, yad’u, yang berarti seruan, ajakan, 

atau panggilan. Seruan ini dapat dilakukan melalui suara, kata-kata, atau 

perbuatan. Dakwah juga bisa berarti do‟a yakni harapan, permohonan kepada 

Allah SWT. Sebagaimana tercantum dalam firman Allah SWT.
4
 

دَادَ دَ   نِۙ دَ  نِۙ عْ   دَ نِّنِۙ عْ   دَ نِۙ نِّنِۙ عْ    دَ نِۙ عْ بٌ   ۗ   ااُ نِۙ عْ اُ   دَ عْ دَ دَ  االدَّاانِۙ  انِۙذدَا  دَ دَ انِۙ   انِۙذدَا  دَ   ودَ

ادَ  ا  نِۙ عْ  ادَ دَ دَّ اُ عْ   دَ عْ اُلاُوعْ اعْ اُ عْ  منِۙ اُ عْ ا انِۙ عْ  ودَ تدَجنِۙ عْ اُ عْ   دَ عْ دَسعْ

Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

aku, (maka jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdo’a apabila ia berdo’a kepada-Ku, maka hendaklah 

mereka memenuhi perintah-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 

mereka selalu dalam keadaan kebenaran.”
5
 

Dakwah pada dasarnya adalah sama dengan komunikasi, yang mana 

persamaan diantara keduanya terletak pada proses pesan penyampaian pesan. 

                                                           
4
 Zulkarnain. “Dakwah islam di Era Modern”, Jurnal Risalah, Vol. 26, No. 3, 

(September 2015), 154-155. 
5
 Al Qur’an, Surat Al Baqarah, Ayat 186. 
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Dimana ada unsur-unsur penyampai pesan, penerima dan pesan yang akan 

disampaikan serta media yang di pakai dalam penyampaian pesan tersebut. 

Walaupun demikian antara dakwah dan komunikasi juga memiliki perbedaan, 

perbedaannya terletak pada jenis pesan yang disampaikan. 

Pada kegiatan dakwah pesan yang disampaikan adalah suatu pesan yang 

mana memberikan manfaat dan kebaikan kepada umat dan berlandaskan kepada 

Al-Qur’an dan Hadits. Sementara pada komunikasi jenis pesan yang akan 

disampaikan tidak memiliki pembatasan yang berdasarkan kepada Al-Qur’an 

dan Hadits. Karena sifat dari komunikasi adalah universal dan bebas terhadap 

pesan apa yang akan disampaikan tidak memandang baik atau buruknya isi 

pesan yang disampaikan. 

Berdakwah tidak cukup hanya dilakukan dengan lidah, tetapi juga harus 

dipraktekan dalam bentuk perbuatan. Berdakwah merupakan sesuatu yang 

sangat penting demi tercapai tujuan dakwah islam. Dalam hubungan ini, 

seorang da’i harus benar-benar memiliki akhlak yang terpuji sehingga dapat 

menjadi panutan bagi orang-orang yang didakwahinya.
6
 

Berhasil atau tidaknya kegiatan dakwah dapat di lihat dari apa yang 

akan dilakukan oleh masyarakat yang telah mendapatkan proses kegiatan 

dakwah sesuai dengan kehendak Islam itu sendiri bahwa Islam menghendaki 

adanya tatanan masyarakat yang ideal bagi akidah, ibadah maupun pada 

akhlaknya. Ketika merumuskan suatu tujuan dari dakwah itu Amrul Ahmad 

memberikan pendapat bahwa  tujuan kegiatan dakwah adalah untuk 

                                                           
6
Nurwahidah Alimudin. “Konsep Dakwah dalam Islam”, Jurnal Hunafa, Vol, 4, No, 1, 

(Maret 2007), 74.  
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mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap dan bertindak manusia pada 

dataran individual, sosiokultural dalam rangka terwujudnya ajaran Islam dalam 

semua kehidupan.
7
 

Pelaksanaan dakwah merupakan proses komunikasi dalam rangka 

mengembangkan ajaran Islam, dakwah dalam arti mengajak orang untuk 

menganut agama Islam. dalam istilah “mengajak” tersebut, sudah tentu 

mengandung makna memengaruhi orang lain agar orang lain itu mau dan 

mampu mengubah sikap, sifat, pendapat, dan perilaku sesuai dengan apa yang 

dikehendaki orang yang mengajaknya. Dalam konteks dakwah, para da‟i akan 

selalu berusaha memengaruhi mad‟unya.
8
 

Pada pelaksanaan dakwah bertujuan hanya ingin mencapai tujuan yang 

ingin dicapai oleh para da‟i yaitu memperbaiki akhlak seseorang agar 

berprilaku islami, karena hakikat dalam berdakwah adalah dapat mempengaruhi 

setiap orang yang didakwahi, maka tidak heran jika para da’i membutuhkan 

waktu yang tidak sebentar, ada yang melaksanakan dakwah bahkan sampai 

berpuluh-puluh tahun lamanya. Karena mempengaruhi seseorang tidaklah 

sebentar namun perlu proses apalagi yang didakwahi dari berbagai jenis usia 

terutama remaja. 

Penyebaran pelaksanaan dakwah dilakukan dalam banyak kegiatan yang 

berbeda-beda. Salah satu bentuk dakwah adalah dilakukan di kalangan remaja, 

sebagai generasi bangsa pelaksanaan dakwah dilakukan dengan mengadakan 

                                                           
7
 Muhammad Ali Aziz. Ilmu Dakwah, (Jakarta: Perdana Media, 1984), 3. 

8
 Kustadi Suhandang. Ilmu Dakwah Perspektif Komunikasi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya), 24. Dalam Pamungkas Suci Ashadi. Strategi Dakwah dalam Upaya Pembentukan 

Akahlakul Karimah Santri, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018), 2. 
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majelis rutin yang mempelajari kitab Risalah Jamiah. Majelis itu sendiri diasuh 

langsung oleh Ustadz Kms.Hasan Usman Al-Hafidz sebagai tokoh agama, para 

remaja, juga masjid atau mushola dan rumah-rumah sebagai pusat lembaganya.  

Dakwah yang dilakukan oleh Ustadz Kms.Hasan Usman Al-Hafidz 

pada remaja Tangga Buntung Kelurahan 36 Ilir Kecamatan Gandus Palembang  

yang beragama Islam, namun mereka berperilaku menyimpang seperti  mabuk-

mabukan, narkoba, mencuri dan lain-lainnya. Dapat memberikan perubahan 

pada perilaku para remaja tersebut, menjadi perilaku yang sesuai dengan ajaran 

Islam. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Tangga Buntung 

Kelurahan 36 ilir Kecamatan Gandus Palembang, dalam melakukan dakwah 

yaitu Da’i kepada objek dakwah telah dirasakan melalui gerakan dakwah 

terhadap para remaja, seperti ceramah, diskusi dan keteladanan serta pengajian 

sekali sepekan bersama para remaja. 

Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti mengangkat judul 

“Komunikasi Interpesonal Da’i dalam Perbaikan Akhlak Remaja di Tangga 

Buntung Kelurahan 36 ilir Kecamatan Gandus Palembang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

menjadi fokus peneliti adalah:  

1. Bagaimana komunikasi interpesonal Ustadz Kms.Hasan Usman Al-Hafidz 

terhadap perbaikan akhlak remaja di Tangga Buntung Kelurahan 36 ilir 

Kecamatan Gandus Palembang ? 



7 
 

 
 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Komunikasi 

Interpesonal antara Ustadz dan Remaja dalam perbaikan akhlak remaja di 

Tangga Buntung Kelurahan 36 ilir Kecamatan Gandus Palembang ? 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis lebih fokus 

terhadap komunikasi interpersonal yang dilakukan Ustadz Kms.Hasan Usman 

Al-Hafidz terhadap remaja di Tangga Buntung kelurahan 36 ilir kecamatan 

gandus Palembang dalam Perbaikan Akhlak Remaja. 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan komunikasi interpesonal yang dilakukan  

Ustadz Kms.Hasan Usman Al-Hafidz dalam perbaikan akhlak remaja 

di Tangga Buntung Kelurahan 36 ilir Kecamatan Gandus Palembang. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi 

Ustadz Kms.Hasan Usman Al-Hafidz dalam perbaikan akhlak remaja 

di Tannga Buntung Kelurahan 36 ilir Kecamatan Gandus Palembang. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian secara akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pihak 

kampus dan mahasiswa, khususnya mahasiswa Fakultas Agama Islam 

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. 

b. Manfaat Praktis 
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Manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa seluruh tahapan 

penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat memperluas 

wawasan dan untuk memperoleh pengetahuan mengenai praktisi remaja 

dan da’i. Penulis pun mengharapkan bagi da’i yang membaca penelitian 

ini mendapatkan gambaran bagaimana cara mengkomunikasikan nilai-

nilai aqidah Islam kepada remaja. 
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